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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan-temuan di lapangan, maka 

penyimpulan akhir tentang Implementasi Program Keluarga Harapan di Desa Bongas 

Kecamatan Pamanukan Kabupaten Subang belum terimplementasi dengan baik 

karena terdapat beberapa kendala. Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa : 

1. Dalam aspek ukuran dan tujuan kebijakan, dalam hal ini tidak sepenuhnya 

mencapai sasaran, karena terhambat dengan KPM yang tidak menerima bantuan 

karena KPM terkendala dengan administrasi kependudukan maka dapat dikatakan 

proses ukuran dan tujuan kebijakan Program Keluarga Harapan di Desa Bongas 

Kecamatan Pamanukan Kabupaten Subang belum berjalan dengan maksimal. 

2. Dalam aspek sumber daya, maka dapat dikatakan dalam implementasi ini sumber 

daya anggaran sudah cukup untuk penerima bantuan dan biaya operasional SDM 

PKH,  tetapi perlu penambahan SDM di Desa Bongas untuk melaksanakan 

pendampingan dan pendataan, sedangkan sumber daya waktu belum maksimal.  

3. Dalam aspek karakteristik badan-badan pelaksana, maka dapat dikatakan bahwa 

dalam pelaksaanan PKH di Desa dalam strategi komunikasi yang dilakukan dalam  

pelaksanaan PKH hanya dilaksanakan oleh pendamping PKH saja tetapi 

pelaksanaan pendampingan tidak berjalan dengan baik sehingga karakteristik 

pelaksaanaan tidak mumpuni dalam pelaksanaan PKH.   

4. Dalam aspek komunikasi antar organisasi, maka dapat dikatakan bahwa dalam 

pelaksaanan PKH berjalan baik komunikasi antara Dinas Sosial dengan 

pendamping PKH, akan tetapi di Desa Bongas Kecamatan Pamanukan Kabupaten 

Subang kurang berjalan dengan maksimal antara pendamping dengan perangkat 

desa karena masih belum terjalin koordinasi yang baik dalam pelaksanaannya. 

5. Dalam aspek kecenderungan pelaksana, sikap penerimaan implementor dalam 

pelaksaan PKH ini menganggap bahwa pelaksanaan ini membantu masyarakat, dan 
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telah sesuai dengan keinginan masyarakat. Kemudian sikap penerimaan PKH juga 

dengan hambatan yang dirasakan para pelaksana terus mengupayakan dalam 

memperbaiki hambatan tersebut. 

6. Dalam aspek kondisi-kondisi ekonomi, sosial, dan politik, implementasi PKH di 

Desa Bongas sasarannya sudah tepat sasaran tetapi belum didukung dengan kondisi 

sosial masyarakat. dan implementasi PKH ini juga telah mendapat dukungan dari 

para stakeholder.  

6.2 Saran 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan saran untuk membantu dalam membangun 

Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Bongas Kecamatan Pamanukan 

Kabupaten Subang sebagai berikut. 

1. Harus adanya langkah lebih lanjut terkait permasalahan administrasi 

kependudukan masyarakat karena hal ini sangat berdampak pada sasaran dan tujuan 

PKH itu sendiri. Sasaran dan tujuan tidak dapat terealisasikan apabila masyarakat 

terkendal tidak dapat menerima bantuan.  

2. Guna mencapai tujuan akhir dimana KPM graduasi mandiri, maka perlu adanya 

penambahan jumlah pendamping guna terealisasikan dengan maksimal. 

3. Perlunya penguatan peran SDM PKH dalam sosialisasi yang dilakukan rutin untuk 

menurunkan angka kemiskinan, dan dapat mengubah pola pikir KPM serta 

memberikan motivasi kepada KPM demi tercapainya graduasi KPM PKH di Desa 

Bongas Kecamatan Pamanukan Kabupaten Subang. 

4. Dalam melaksanakan pendataan akan lebih baik adanya penambahan SDM 

dimana KASI Kesejahteraan desa tidak merangkap sebagai operator desa yang 

melakukan pendataan agar beban pekerjaannya tidak berlebih. 

  


